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ABSTRACT 

 

Urban transportation demand is strongly influenced by household 

socioeconomic characteristics and accessibility to transportation 

infrastructure. Understanding the determinants of work trip generation 

is essential for urban transport planning and policy formulation. This 

study aims to model household work trip generation based on 

socioeconomic characteristics and transportation accessibility using a 

logistic regression approach. Data were collected through a household 

questionnaire survey conducted in urban residential areas with 320 

respondents. The variables analyzed include household income, number 

of family members, number of working household members, vehicle 

ownership, and accessibility to public transportation. Logistic regression 

analysis was used to estimate the probability of households generating 

higher work trips. The results indicate that household income, number of 

working members, vehicle ownership, and accessibility to public 

transportation significantly influence work trip generation. Households 

with higher income and better transport accessibility tend to generate 

more work trips. The model achieved a Nagelkerke R² value of 0.41, 

indicating a moderate explanatory capability. The developed model can 

support travel demand forecasting and provide useful insights for 

transportation planning policies in urban areas. 

 

Keywords: Household Travel Demand, Logistic Regression, 

Socioeconomic Factors, Transport Accessibility, Trip Generation. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan wilayah perkotaan yang pesat 

berdampak langsung terhadap meningkatnya 

kebutuhan mobilitas masyarakat. Aktivitas ekonomi, 

pendidikan, dan sosial yang terkonsentrasi di wilayah 

perkotaan menyebabkan meningkatnya pergerakan 

penduduk setiap harinya. Salah satu bentuk mobilitas 

yang dominan adalah perjalanan kerja (work trip), yaitu 

perjalanan yang dilakukan oleh individu dari tempat 

tinggal menuju tempat kerja. Dalam kajian transportasi 

perkotaan, fenomena ini dikenal sebagai bangkitan 

perjalanan (trip generation) yang merupakan tahapan 

awal dalam proses perencanaan transportasi (Litman, 

2023). 

Bangkitan perjalanan rumah tangga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, terutama karakteristik sosial 

ekonomi seperti jumlah anggota keluarga, tingkat 

pendapatan, kepemilikan kendaraan, serta tingkat 

pendidikan. Karakteristik tersebut menentukan 

kebutuhan mobilitas dan pilihan moda transportasi 

yang digunakan oleh rumah tangga dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa 
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rumah tangga dengan tingkat pendapatan lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat mobilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan rumah tangga berpendapatan rendah 

karena memiliki akses transportasi yang lebih baik dan 

kepemilikan kendaraan pribadi yang lebih besar 

(Hensher, 2020). 

Selain faktor sosial ekonomi, aksesibilitas 

transportasi juga memainkan peran penting dalam 

memengaruhi pola perjalanan masyarakat. Akses 

terhadap jaringan transportasi publik, jarak menuju 

pusat kegiatan ekonomi, serta kualitas infrastruktur 

transportasi menjadi determinan utama dalam 

menentukan frekuensi dan pola perjalanan kerja. 

Wilayah yang memiliki akses transportasi yang baik 

cenderung menghasilkan tingkat bangkitan perjalanan 

yang lebih tinggi karena kemudahan mobilitas yang 

tersedia bagi masyarakat (Zhang & Wang, 2021). 

Dalam konteks perencanaan transportasi modern, 

analisis bangkitan perjalanan tidak hanya bertujuan 

untuk mengetahui jumlah perjalanan yang terjadi, 

tetapi juga untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku perjalanan masyarakat. 

Pendekatan berbasis perilaku (behavioral approach) 

dalam transport planning menjadi semakin penting 

karena mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai interaksi antara karakteristik 

individu, rumah tangga, dan sistem transportasi 

(Ortúzar & Willumsen, 2019). 

Salah satu metode statistik yang banyak 

digunakan dalam analisis perilaku perjalanan adalah 

regresi logistik. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk memodelkan hubungan antara variabel dependen 

yang bersifat kategorikal dengan sejumlah variabel 

independen. Dalam konteks penelitian transportasi, 

regresi logistik dapat digunakan untuk menganalisis 

probabilitas terjadinya perjalanan kerja berdasarkan 

karakteristik sosial ekonomi dan akses transportasi 

rumah tangga (Washington et al., 2020). 

Penggunaan model regresi logistik dalam 

penelitian transportasi telah berkembang pesat karena 

kemampuannya dalam menjelaskan hubungan non-

linear serta mengestimasi probabilitas kejadian 

tertentu. Metode ini juga efektif dalam menganalisis 

keputusan individu atau rumah tangga terkait perilaku 

perjalanan, termasuk keputusan melakukan perjalanan 

kerja atau tidak (Ben-Akiva, McFadden, & Train, 

2019). 

Di Indonesia, penelitian mengenai bangkitan 

perjalanan masih banyak berfokus pada analisis 

deskriptif atau pendekatan regresi linier. Padahal, 

perilaku perjalanan masyarakat seringkali dipengaruhi 

oleh variabel kategorikal yang lebih tepat dianalisis 

menggunakan pendekatan regresi logistik. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang mampu 

mengintegrasikan karakteristik sosial ekonomi dan 

akses transportasi dalam suatu model statistik yang 

mampu memprediksi bangkitan perjalanan kerja rumah 

tangga secara lebih akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk memodelkan bangkitan perjalanan 

kerja rumah tangga berdasarkan karakteristik sosial 

ekonomi dan akses transportasi menggunakan 

pendekatan regresi logistik. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

model analisis transportasi perkotaan serta menjadi 

dasar pertimbangan bagi perencana transportasi dalam 

merumuskan kebijakan mobilitas perkotaan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bangkitan perjalanan merupakan tahap pertama 

dalam proses perencanaan transportasi yang bertujuan 

untuk memperkirakan jumlah perjalanan yang 

dihasilkan oleh suatu wilayah atau rumah tangga dalam 

periode waktu tertentu. Analisis ini biasanya 

mempertimbangkan karakteristik penggunaan lahan, 

jumlah penduduk, serta karakteristik sosial ekonomi 

masyarakat (Ortúzar & Willumsen, 2019). 

Trip generation berperan penting dalam 

perencanaan sistem transportasi karena menjadi dasar 

dalam menentukan kebutuhan infrastruktur transportasi 

serta perencanaan jaringan jalan. Dengan mengetahui 

jumlah perjalanan yang dihasilkan oleh suatu wilayah, 

perencana transportasi dapat merancang sistem 

transportasi yang lebih efisien dan berkelanjutan 

(Litman, 2023). 

Karakteristik sosial ekonomi rumah tangga 

merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku 

perjalanan masyarakat. Variabel seperti pendapatan, 

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, serta 

kepemilikan kendaraan terbukti memiliki hubungan 

signifikan dengan frekuensi perjalanan kerja (Hensher, 

2020). 

Rumah tangga dengan jumlah anggota keluarga 

yang lebih besar cenderung menghasilkan lebih banyak 

perjalanan karena adanya berbagai aktivitas yang 

dilakukan oleh anggota keluarga, termasuk bekerja, 

sekolah, dan aktivitas sosial lainnya. Selain itu, tingkat 

pendapatan juga memengaruhi pilihan moda 

transportasi yang digunakan oleh rumah tangga (Zhang 

& Wang, 2021). 

Akses transportasi mengacu pada kemudahan 

masyarakat dalam menjangkau fasilitas transportasi 

serta pusat aktivitas ekonomi. Aksesibilitas yang tinggi 

memungkinkan masyarakat untuk melakukan 

perjalanan dengan lebih mudah dan efisien, sehingga 

meningkatkan mobilitas penduduk (Geurs & van Wee, 

2019). 
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Faktor akses transportasi yang sering dianalisis 

dalam penelitian transportasi meliputi jarak menuju 

halte atau terminal, ketersediaan transportasi umum, 

serta kualitas jaringan jalan. Variabel-variabel tersebut 

berpengaruh terhadap keputusan individu dalam 

melakukan perjalanan kerja (Lucas, 2020). 

Regresi logistik merupakan metode analisis 

statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara variabel dependen yang bersifat kategorikal 

dengan satu atau lebih variabel independen. Model ini 

sering digunakan dalam penelitian transportasi untuk 

menganalisis probabilitas terjadinya suatu perilaku 

perjalanan (Washington et al., 2020). 

Model regresi logistik memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain kemampuannya dalam 

menangani variabel kategorikal serta menghasilkan 

interpretasi probabilitas yang lebih mudah dipahami 

dalam konteks pengambilan keputusan (Ben-Akiva et 

al., 2019). 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi bangkitan perjalanan 

kerja rumah tangga. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena mampu mengukur hubungan antara variabel 

sosial ekonomi, akses transportasi, dan probabilitas 

terjadinya perjalanan kerja secara objektif melalui 

analisis statistik. 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada wilayah perkotaan yang 

memiliki karakteristik mobilitas masyarakat yang 

tinggi serta sistem transportasi yang berkembang. 

Wilayah penelitian dipilih dengan mempertimbangkan 

kepadatan penduduk, tingkat aktivitas ekonomi, serta 

ketersediaan jaringan transportasi. Pengumpulan data 

dilakukan selama periode survei lapangan yang 

berlangsung selama beberapa minggu untuk 

memperoleh gambaran pola perjalanan rumah tangga 

secara representatif. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

rumah tangga yang berada di wilayah penelitian. 

Mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, 

penelitian menggunakan teknik sampling untuk 

menentukan jumlah responden yang mewakili 

populasi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling, sehingga setiap rumah tangga 

memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan tertentu sehingga diperoleh 

jumlah responden yang dianggap representatif untuk 

menggambarkan karakteristik populasi. 

Responden dalam penelitian ini adalah kepala 

rumah tangga atau anggota rumah tangga yang 

mengetahui informasi mengenai aktivitas perjalanan 

kerja yang dilakukan oleh anggota keluarga. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden rumah tangga. Kuesioner dirancang untuk 

mengumpulkan informasi mengenai: (1) jumlah 

anggota keluarga; (2) tingkat pendapatan rumah 

tangga; (3) kepemilikan kendaraan pribadi; (4) jarak 

tempat tinggal ke pusat aktivitas atau tempat kerja; (5) 

akses terhadap transportasi umum; dan (5) frekuensi 

perjalanan kerja yang dilakukan oleh anggota rumah 

tangga. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan 

tertutup agar memudahkan proses pengolahan dan 

analisis data secara statistik. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

seperti: (1)laporan statistik wilayah; (2) data 

kependudukan; (3) dokumen perencanaan transportasi 

daerah; dan (4) literatur ilmiah yang relevan dengan 

penelitian. Data sekunder digunakan untuk 

memperkuat analisis dan memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi wilayah penelitian. 

3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, 

yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

bangkitan perjalanan kerja rumah tangga, yang 

didefinisikan sebagai kemungkinan terjadinya 

perjalanan kerja yang dilakukan oleh anggota rumah 

tangga dalam satu hari. Variabel ini dikategorikan 

menjadi dua kondisi: 

1 = terjadi perjalanan kerja 

0 = tidak terjadi perjalanan kerja 

Berikut disajikan model penelitian bangkitan 

perjalanan kerja rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian Bangkitan Perjalanan 

Family sizei (X1)  
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Model penelitian ini menunjukkan hubungan 

antara variabel karakteristik sosial ekonomi rumah 

tangga dan akses transportasi terhadap bangkitan 

perjalanan kerja rumah tangga. Variabel independen 

yang digunakan meliputi: (1) Jumlah anggota keluarga 

(X1), yaitu jumlah individu yang tinggal dalam satu 

rumah tangga; (2) Pendapatan rumah tangga (X2), yaitu 

tingkat pendapatan bulanan rumah tangga yang 

memengaruhi kemampuan mobilitas; (3) Kepemilikan 

kendaraan (X3), yaitu jumlah kendaraan pribadi yang 

dimiliki oleh rumah tangga; (4) Jarak tempat tinggal ke 

pusat aktivitas (X4), yaitu jarak antara tempat tinggal 

dengan lokasi kerja atau pusat kegiatan ekonomi; (5) 

Akses transportasi umum (X5), yaitu kemudahan 

rumah tangga dalam menjangkau fasilitas transportasi 

publik. Seluruh variabel tersebut dianalisis 

menggunakan pendekatan regresi logistik untuk 

mengetahui probabilitas terjadinya perjalanan kerja 

rumah tangga. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model 

regresi logistik biner untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap probabilitas bangkitan 

perjalanan kerja rumah tangga. Adapun tahapan 

analisis meliputi: (1) pengolahan data kuesioner; (2) uji 

validitas dan reliabilitas data; (3) analisis deskriptif 

karakteristik responden; (4) estimasi model regresi 

logistik; (5) uji signifikansi parameter model; dan (6) 

interpretasi hasil model. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik 

deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari 

masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean 
Std. 

Deviasi 
Min Max 

Jumlah anggota keluarga 4.12 1.27 2 7 

Pendapatan rumah 

tangga (juta/bulan) 
5.84 2.31 2 12 

Kepemilikan kendaraan 1.46 0.72 0 3 

Jarak ke pusat aktivitas 

(km) 
6.35 3.14 1 15 

Akses transportasi 

umum 
3.28 0.91 1 5 

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata jumlah 

anggota keluarga dalam satu rumah tangga adalah 

sekitar 4 orang, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden merupakan keluarga inti. 

Pendapatan rumah tangga rata-rata berada pada kisaran 

5–6 juta rupiah per bulan, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok ekonomi 

menengah. 

Dalam hal kepemilikan kendaraan, sebagian besar 

rumah tangga memiliki minimal satu kendaraan 

pribadi, yang menunjukkan bahwa kendaraan pribadi 

masih menjadi moda transportasi utama bagi 

masyarakat perkotaan. Jarak rata-rata tempat tinggal 

menuju pusat aktivitas atau lokasi kerja sekitar 6 km, 

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden melakukan perjalanan kerja dalam jarak 

menengah. 

4.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 

rumah tangga responden, diperoleh gambaran umum 

mengenai karakteristik sosial ekonomi masyarakat di 

wilayah penelitian. 

Sebagian besar rumah tangga memiliki jumlah 

anggota keluarga antara tiga hingga lima orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur rumah tangga di wilayah 

penelitian didominasi oleh keluarga inti dengan jumlah 

anggota keluarga yang relatif sedang. 

Dari sisi pendapatan, responden memiliki variasi 

tingkat pendapatan yang cukup beragam. Rumah 

tangga dengan pendapatan menengah merupakan 

kelompok yang paling dominan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mobilitas perjalanan kerja di 

wilayah penelitian banyak dipengaruhi oleh kelompok 

masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah. 

Dalam hal kepemilikan kendaraan, sebagian besar 

rumah tangga memiliki setidaknya satu kendaraan 

pribadi, baik sepeda motor maupun mobil. 

Keipeimilikan keindaraan ini beirpeiran peinting dalam 

meindukung mobilitas masyarakat dalam meilakukan 

aktivitas peirjalanan keirja. 

4.2 Hasil Analisis Regresi Logistik 

Hasil analisis reigreisi logistik meinunjukkan bahwa 

beibeirapa variabeil meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap bangkitan peirjalanan keirja rumah tangga. 

Seicara umum, modeil reigreisi logistik yang 

dipeiroleih meinunjukkan hubungan yang cukup kuat 

antara variabeil sosial eikonomi dan akseis transportasi 

deingan probabilitas teirjadinya peirjalanan keirja. 

Variabeil peindapatan rumah tangga meimiliki 

koeifisiein positif yang meinunjukkan bahwa seimakin 

tinggi peindapatan rumah tangga, maka seimakin beisar 

keimungkinan teirjadinya peirjalanan keirja. 

Variabeil keipeimilikan keindaraan juga 

meinunjukkan peingaruh positif teirhadap bangkitan 

peirjalanan keirja. Rumah tangga yang meimiliki 
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keindaraan pribadi ceindeirung leibih mudah meilakukan 

peirjalanan kareina meimiliki fleiksibilitas dalam meimilih 

waktu dan rutei peirjalanan. 

Seimeintara itu, variabeil jarak teimpat tinggal 

teirhadap pusat aktivitas meinunjukkan hubungan yang 

beirvariasi. Jarak yang teirlalu jauh dapat meiningkatkan 

keibutuhan peirjalanan keirja, namun pada kondisi 

teirteintu juga dapat meinurunkan freikueinsi peirjalanan 

apabila akseis transportasi teirbatas. 

Akseis transportasi umum juga teirbukti 

meimbeirikan peingaruh teirhadap bangkitan peirjalanan 

keirja. Rumah tangga yang meimiliki akseis transportasi 

yang baik ceindeirung meimiliki probabilitas peirjalanan 

keirja yang leibih tinggi. 

 

4.3 Hasil Estimasi Model Regresi Logistik 

Analisis reigreisi logistik dilakukan untuk 

meingeitahui peingaruh variabeil karakteiristik sosial 

eikonomi dan akseis transportasi teirhadap probabilitas 

teirjadinya bangkitan peirjalanan keirja rumah tangga. 

EIstimasi parameiteir modeil dilakukan meinggunakan 

peirangkat lunak statistik deingan meitodei maximum 

likeilihood eistimation. Hasil eistimasi modeil reigreisi 

logistik disajikan pada Tabeil beirikut. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Regresi Logistik 

Bangkitan Perjalanan Kerja 

Variabel 
Koefisien 

(β) 

Std. 

Error 

Odds 

Ratio 

p-

value 

Konstanta -1.245 0.412 – 0.003 

Jumlah anggota 

keiluarga (X1) 
0.318 0.128 1.374 0.013 

Peindapatan 

rumah tangga 

(X2) 

0.542 0.176 1.720 0.002 

Keipeimilikan 

keindaraan (X3) 
0.687 0.194 1.988 0.001 

Jarak kei pusat 

aktivitas (X4) 
0.251 0.119 1.285 0.035 

Akseis 

transportasi 

umum (X5) 

0.463 0.158 1.589 0.004 

 

Beirdasarkan hasil eistimasi modeil, seiluruh 

variabeil indeipeindein meinunjukkan nilai p-valuei < 0.05, 

yang beirarti variabeil teirseibut beirpeingaruh signifikan 

teirhadap bangkitan peirjalanan keirja rumah tangga. 

Variabeil keipeimilikan keindaraan (X3) meimiliki 

nilai odds ratio teirtinggi yaitu 1.988, yang 

meinunjukkan bahwa rumah tangga yang meimiliki 

keindaraan pribadi meimiliki keimungkinan hampir dua 

kali leibih beisar untuk meilakukan peirjalanan keirja 

dibandingkan rumah tangga yang tidak meimiliki 

keindaraan. 

Variabeil peindapatan rumah tangga (X2) juga 

meimiliki peingaruh yang cukup kuat deingan odds ratio 

seibeisar 1.720, yang beirarti peiningkatan tingkat 

peindapatan meiningkatkan probabilitas teirjadinya 

peirjalanan keirja. 

Seimeintara itu, variabeil akseis transportasi umum 

(X5) meimiliki odds ratio seibeisar 1.589, yang 

meinunjukkan bahwa seimakin baik akseis transportasi 

publik maka seimakin tinggi keimungkinan anggota 

rumah tangga meilakukan peirjalanan keirja. 

Modeil reigreisi logistik yang dipeiroleih dapat 

dituliskan seibagai beirikut: 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑃) = −1.245 + 0.318𝑋1 + 0.542𝑋2 +
0.687𝑋3 + 0.251𝑋4 + 0.463𝑋5  

Modeil ini meinunjukkan bahwa seiluruh variabeil 

meimiliki hubungan positif teirhadap probabilitas 

bangkitan peirjalanan keirja rumah tangga. 

Gambar 2. Kurva Prob. Model Regresi Logistik 

Kurva ini meinunjukkan hubungan antara kombinasi 

lineiar variabeil indeipeindein deingan probabilitas 

teirjadinya bangkitan peirjalanan keirja rumah tangga. 

 

4.4 Pembahasan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

karakteiristik sosial eikonomi rumah tangga meimiliki 

peingaruh signifikan teirhadap bangkitan peirjalanan 

keirja. Teimuan ini meingindikasikan bahwa faktor 

eikonomi dan struktur rumah tangga meimainkan peiran 

peinting dalam meineintukan tingkat mobilitas 

masyarakat peirkotaan. 

Peindapatan rumah tangga teirbukti meinjadi salah 

satu faktor utama yang meimeingaruhi keiputusan 

meilakukan peirjalanan keirja. Rumah tangga deingan 

tingkat peindapatan yang leibih tinggi meimiliki 

keimampuan finansial yang leibih baik untuk meingakseis 

beirbagai moda transportasi, baik transportasi publik 
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maupun keindaraan pribadi. Kondisi ini meinyeibabkan 

tingkat mobilitas rumah tangga beirpeindapatan tinggi 

ceindeirung leibih beisar dibandingkan rumah tangga 

deingan peindapatan reindah (Gao eit al., 2021). 

Keipeimilikan keindaraan pribadi juga meimiliki 

hubungan yang kuat deingan bangkitan peirjalanan keirja 

rumah tangga. Keindaraan pribadi meimbeirikan 

fleiksibilitas yang leibih tinggi dalam mobilitas seihari-

hari, teirutama dalam kondisi jaringan transportasi 

publik yang beilum seipeinuhnya optimal. Hal ini 

meinyeibabkan rumah tangga yang meimiliki keindaraan 

pribadi leibih ceindeirung meilakukan peirjalanan keirja 

seicara rutin (Tao, Corcoran, & Mateio-Babiano, 2020). 

Seilain faktor sosial eikonomi, akseis transportasi 

meirupakan variabeil peinting yang meimeingaruhi pola 

peirjalanan masyarakat. Wilayah yang meimiliki akseis 

transportasi publik yang baik meimungkinkan 

masyarakat untuk meinjangkau teimpat keirja deingan 

leibih mudah dan eifisiein. Deingan deimikian, 

peiningkatan kualitas layanan transportasi publik dapat 

meiningkatkan mobilitas masyarakat seikaligus 

meingurangi keiteirgantungan pada keindaraan pribadi 

(Boisjoly eit al., 2019). 

Hasil peineilitian ini juga meinunjukkan bahwa 

jarak antara teimpat tinggal dan pusat aktivitas 

meimeingaruhi bangkitan peirjalanan keirja. Rumah 

tangga yang tinggal leibih jauh dari pusat aktivitas 

ceindeirung meimiliki keibutuhan peirjalanan yang leibih 

tinggi. Namun deimikian, faktor jarak juga dapat 

meimeingaruhi pilihan moda transportasi yang 

digunakan oleih masyarakat (Liu, Milleir, & Scheiff, 

2020). 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini 

meineigaskan bahwa bangkitan peirjalanan keirja rumah 

tangga meirupakan feinomeina yang dipeingaruhi oleih 

kombinasi faktor sosial eikonomi dan akseisibilitas 

transportasi. Oleih kareina itu, keibijakan transportasi 

peirkotaan peirlu meimpeirtimbangkan keidua aspeik 

teirseibut seicara simultan dalam upaya meiningkatkan 

eifisieinsi sisteim transportasi. 

Peingeimbangan sisteim transportasi publik yang 

teirinteigrasi deingan peireincanaan tata guna lahan dapat 

meinjadi salah satu strateigi untuk meingeilola mobilitas 

peirkotaan seicara leibih beirkeilanjutan. Peindeikatan ini 

meimungkinkan teirciptanya sisteim mobilitas yang leibih 

eifisiein seikaligus meindukung peingurangan keimaceitan 

dan eimisi transportasi (Deilbosc & Curriei, 2019). 

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan 

meingeinai peimodeilan bangkitan peirjalanan keirja rumah 

tangga meinggunakan peindeikatan reigreisi logistik, 

model yang dikembangkan menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen, yaitu jumlah anggota 

keluarga, pendapatan rumah tangga, kepemilikan 

kendaraan, jarak ke pusat aktivitas, dan akses 

transportasi umum, berpengaruh signifikan terhadap 

bangkitan perjalanan kerja dengan nilai p-value < 0,05. 

Secara kuantitatif, model memiliki kemampuan 

penjelasan yang cukup baik dengan nilai Nagelkerke R² 

sebesar 0,41, yang menunjukkan bahwa 41% variasi 

bangkitan perjalanan kerja dapat dijelaskan oleh 

variabel dalam model. 

Selain itu, variabel kepemilikan kendaraan 

merupakan faktor paling dominan dengan nilai odds 

ratio sebesar 1,988, diikuti oleh pendapatan rumah 

tangga (1,720) dan akses transportasi umum (1,589), 

yang menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel-

variabel tersebut secara signifikan meningkatkan 

probabilitas terjadinya perjalanan kerja.  Sehingga 

dapat ditarik beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: (1) 

Karakteiristik sosial eikonomi rumah tangga teirbukti 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap bangkitan 

peirjalanan keirja. Variabeil jumlah anggota keiluarga, 

tingkat peindapatan rumah tangga, seirta keipeimilikan 

keindaraan meinunjukkan hubungan positif teirhadap 

probabilitas teirjadinya peirjalanan keirja; (2) Variabeil 

keipeimilikan keindaraan meirupakan faktor yang 

meimiliki peingaruh paling dominan teirhadap bangkitan 

peirjalanan keirja rumah tangga. Rumah tangga yang 

meimiliki keindaraan pribadi meimiliki peiluang leibih 

beisar untuk meilakukan peirjalanan keirja kareina 

meimiliki fleiksibilitas mobilitas yang leibih tinggi; (3) 

Akseis transportasi juga beirpeiran peinting dalam 

meimeingaruhi mobilitas masyarakat. Rumah tangga 

yang meimiliki akseis yang leibih baik teirhadap 

transportasi umum ceindeirung meimiliki probabilitas 

peirjalanan keirja yang leibih tinggi dibandingkan rumah 

tangga yang meimiliki akseis transportasi teirbatas; (4) 

Modeil reigreisi logistik yang dihasilkan dalam peineilitian 

ini meimiliki tingkat keilayakan modeil yang baik 

beirdasarkan uji statistik yang dilakukan, deingan tingkat 

akurasi preidiksi yang cukup tinggi dalam 

meingklasifikasikan keimungkinan teirjadinya peirjalanan 

keirja rumah tangga; (5) Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa inteigrasi antara faktor sosial 

eikonomi dan akseisibilitas transportasi peirlu 

dipeirtimbangkan seicara beirsama dalam peireincanaan 

transportasi peirkotaan untuk meimahami pola mobilitas 

masyarakat seicara leibih kompreiheinsif. 

Dengan demikian, model regresi logistik yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai alat prediksi dalam 

perencanaan transportasi perkotaan serta sebagai dasar 

dalam pengambilan kebijakan terkait pengelolaan 

mobilitas masyarakat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi 

pedoman bagi penelitian selanjutnya maupun 

implementasi kebijakan. Apabila penelitian ini akan 

dilaksanakan ulang, disarankan untuk memperhatikan 

kondisi khusus berupa pemilihan lokasi penelitian yang 

memiliki karakteristik transportasi dan kepadatan 

aktivitas yang berbeda, sehingga model yang 

dihasilkan dapat diuji tingkat generalisasinya. Selain 

itu, konsistensi dalam metode pengumpulan data, 

terutama melalui survei rumah tangga, perlu dijaga 

dengan memastikan validitas dan reliabilitas instrumen 

serta memperluas jumlah sampel agar representasi data 

menjadi lebih akurat.  

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

mempertimbangkan penambahan variabel yang lebih 

kontekstual, seperti kepadatan penduduk, pola 

penggunaan lahan, waktu tempuh perjalanan, kualitas 

layanan transportasi, serta faktor perilaku individu 

dalam memilih moda transportasi. Penggunaan 

pendekatan analisis yang lebih kompleks, seperti model 

logit multinomial atau pendekatan berbasis machine 

learning, dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

kemampuan prediksi model.  

Selain itu, penelitian lanjutan perlu menguji 

model pada periode waktu yang berbeda (longitudinal) 

untuk melihat dinamika perubahan perilaku perjalanan 

masyarakat dari waktu ke waktu. Dengan demikian, 

hasil penelitian tidak hanya bersifat statis, tetapi juga 

mampu menggambarkan tren mobilitas yang lebih 

komprehensif dan adaptif terhadap perubahan kondisi 

transportasi dan sosial ekonomi masyarakat. 
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